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Abstrak 

Produksi sayuran organik tidak hanya mendukung keberlanjutan lingkungan, tetapi juga meningkatkan nilai tambah produk pertanian. Mitra 

dalam kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Amenia yang menghadapi masalah utama berupa keterbatasan 

ketersediaan pupuk organik bermutu, ketergantungan pada pupuk kimia, serta rendahnya pengetahuan dan keterampilan anggota dalam 

memproduksi pupuk organik secara mandiri. Metode pelaksanaan pengabdian meliputi pelatihan pembuatan pupuk organik padat dan cair, 

pendampingan penyusunan standar operasional prosedur (SOP) produksi, serta praktik langsung aplikasi pupuk organik pada lahan 

percontohan sayuran organik. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota KWT Amenia tentang 

pembuatan pupuk organik sebesar 80%, dan sekitar 100% anggota telah mampu memproduksi pupuk organik secara mandiri sesuai SOP yang 

disepakati. Aplikasi pupuk organik pada lahan percontohan juga meningkatkan produktivitas sayuran organik sebesar 80% dibanding sebelum 

kegiatan pengabdian. Manfaat dari kegiatan pengabdian ini adalah KWT Amenia mampu memproduksi pupuk organik secara mandiri dan 

menggunakannya untuk usaha tani organik yang sedang dilakukan. Dengan jumlah dan kualitas pupuk organik yang lebih baik, produktivitas 

sayuran organik meningkat dan pendapatan para wanita tani ikut naik. Pada gilirannya, kondisi sosial ekonomi keluarga tani mengalami 

perbaikan seiring peningkatan pendapatan dari sektor pertanian di pedesaan, yang secara agregat berkontribusi pada penguatan perekonomian 

nasional. 

Kata Kunci: Kelompok Wanita Tani, Pemberdayaan Petani, Peningkatan Produktivitas, Pertanian Berkelanjutan. 

Abstract 

Organic vegetable producti on not only supports environmental sustainability but also increases 

the added value of agricultural products. The partner in this community service activity is the 

Amenia Women Farmers Group (KWT), which faces significant challenges, including limited 

access to high-quality organic fertilizers, dependence on chemical fertilizers, and limited 

knowledge and skills among members for producing organic fertilizers independently. The 

methods used in this community service activity included training in the production of solid and 

liquid organic fertilizers, assistance in developing standard operating procedures (SOPs) for 

production, and hands-on practice in applying organic fertilizers on organic vegetable 

demonstration plots. The evaluation results showed an increase in the knowledge and skills of 

KWT Amenia members in making organic fertilizer by 80%, and around 100% of members were 

able to produce organic fertilizer independently in accordance with the agreed SOP. The 

application of organic fertilizer on the demonstration plot also increased the productivity of 

organic vegetables by 80% compared to before the community service activity. The benefit of 

this community service activity is that KWT Amenia can produce organic fertilizer 

independently and use it for its organic farming business. With higher quantities and better 

quality of organic fertilizer, the productivity of organic vegetables has increased, and the 

income of women farmers has also risen. In turn, the socioeconomic conditions of farming 

families improved as agricultural revenue in rural areas increased, contributing to the 

strengthening of the national economy. 

Keywords: Farmer Empowerment, Organic Vegetables, Productivity Improvement, Sustainable 

Agriculture, Women Farmer Group. 
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I. PENDAHULUAN 

Kelompok Tani memiliki peran penting dalam pengembangan sektor pertanian (Hartarska et al., 

2024). Dewasa ini, peran Kelompok Wanita Tani juga memiliki porsi yang cukup untuk membantu 

pertumbuhan pertanian pada suatu negara (Awuah-Frimpong et al, 2024) (Balasha et al, 2024) (Beyene et 

al, 2025). Produksi sayuran organik tidak hanya mendukung keberlanjutan lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan nilai tambah produk pertanian. Namun, dalam pelaksanaannya, Kelompok Wanita Tani 

sering menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah ketersediaan pupuk organik yang masih terbatas 

(Hou et al., 2025a). Pupuk organik dapat menunjang produksi pada tanaman dan dapat menggantikan peran 

pupuk kimia (Hou et al, 2025) (Liu et al, 2025) (Yu et al, 2025) (Zhang et al, 2025). 

Permasalahan lainnya yang dihadapi oleh Kelompok Wanita Tani yang selanjutnya disingkat KWT, 

khususnya Kelompok  Wanita Tani Amenia, adalah semakin sulitnya memperoleh pupuk kimia. Selain 

harga pupuk kimia yang semakin mahal, peredaran pupuk palsu di pasaran juga menjadi tantangan tersendiri 

bagi petani (Kementan Temukan 4 Perusahaan Swasta Pengedar Pupuk Palsu | Tempo.Co, n.d.). Kondisi 

ini mendorong perlunya solusi yang lebih berkelanjutan dalam pemenuhan kebutuhan pupuk bagi KWT, 

yaitu dengan memproduksi pupuk organik sendiri secara mandiri. Penggunaan zeolit dalam pupuk organik 

mampu meningkatkan efiseiensi pupuk dan mengurangi bau pada pupuk organik (Giulio et al, 2024) 

(Legese et al, 2024). 

Mitra berlokasi di Desa Baumata Timur, Kec. Taebenu, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur 

Kondisi Mitra yaitu KWT Amenia saat ini memiliki 37 anggota yang masing-masing anggota memiliki 

lahan pertanian 5000m2 dan aktif dalam mengusahakan budidaya sayuran organik. Sayuran organik yang 

diusahakan meliputi; selada, kacang panjang, kacang tanah, tomat dan lain-lain. Secara keseluruhan 

produksi sayuran organik pada KWT Amenia mencapai 1,8 ton setiap bulannya. Selain bidang pertanian, 

masing masing anggota KWT juga memiliki ternak yang menjadi bahan baku pembuatan pupuk organik. 

Manajemen pemasaran KWT Amenia masih secara tradisional yaitu dengan membawa hasil panen ke pasar 

secara langsung. KWT Amenia juga masih menggunakan pupuk kimia pada sebagian kebun karena tanah 

yang kurang produktif.  

Permasalahan mitra pada KWT Amenia dapat dirumuskan sebagai berikut. Pertama, produksi sayuran 

organik masih rendah karena pemupukan hanya mengandalkan bahan organik sederhana, seperti daun-

daunan sisa, dan praktik budidaya yang masih bersifat tradisional. Kedua, pengetahuan dan keterampilan 

anggota KWT dalam pembuatan pupuk organik secara mandiri dan terstandar masih terbatas. Ketiga, 

pemasaran produk sayuran organik belum optimal sehingga nilai tambah ekonomi yang diterima anggota 

KWT belum maksimal. Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan produksi 

sayuran organik pada KWT Amenia, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota KWT dalam 

pembuatan pupuk organik secara mandiri, serta mengoptimalkan pemasaran produk sayuran organik 

sehingga nilai tambah ekonomi. 
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II. METODE 

A. Subjek dan Lokasi Kegiatan 

Subjek kegiatan adalah anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Amenia yang beranggotakan 37 

orang perempuan tani di Desa Baumata Timur, Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara 

Timur. Seluruh anggota aktif dalam budidaya sayuran organik di lahan kering dengan komoditas utama 

selada, kacang panjang, kacang tanah, tomat, dan beberapa jenis sayuran lain. Kegiatan pelatihan inti 

dilaksanakan di Universitas Nusa Cendana, Unit Kerja Lahan Kering, sedangkan praktik aplikasi pupuk 

organik dilakukan pada lahan percontohan (demplot) milik anggota KWT Amenia di desa tersebut. 

 

B. Tahap Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat dengan beberapa 

tahapan sebagai berikut. 

1. Tahap Penyadaran 

Pada tahap ini dilakukan sosialisasi dan diskusi kelompok terarah (FGD) untuk mengidentifikasi 

permasalahan utama yang dihadapi KWT, khususnya terkait keterbatasan pupuk organik, ketergantungan 

pada pupuk kimia, dan peluang pemanfaatan limbah organik serta kotoran ternak yang dimiliki anggota. 

Tahap ini bertujuan membangun kesadaran akan pentingnya pupuk organik berbasis zeolit dan fermentasi 

bagi kesuburan tanah dan keberlanjutan usaha tani. 

2. Tahap Pelatihan (Pengkapasitasan) 

Tim pengabdian memberikan pelatihan teoritis mengenai konsep pupuk organik, peran zeolit dalam 

meningkatkan efisiensi pupuk dan kapasitas tukar kation tanah, serta prinsip dasar proses fermentasi untuk 

memperkaya kandungan hara pupuk organik. Pada tahap ini juga diberikan materi manajemen usaha dan 

dasar-dasar pemasaran sayuran organik, termasuk pengemasan, branding sederhana, dan pemanfaatan 

media sosial. 

3. Tahap Praktik Pembuatan Pupuk 

Anggota KWT Amenia mengikuti praktik langsung pembuatan pupuk organik padat dan cair 

menggunakan bahan baku lokal, seperti limbah organik rumah tangga, kotoran ternak, dan sisa hasil 

pertanian yang dikombinasikan dengan zeolit dan mikroorganisme pengurai. Praktik ini mencakup tahapan 

pencampuran bahan, proses fermentasi, pengendalian kelembaban dan suhu, hingga pupuk siap digunakan. 

Pada tahap ini sekaligus disusun dan disepakati standar operasional prosedur (SOP) sederhana untuk 

produksi pupuk organik (Abdurakhmanova & Ahrorov, 2025). 

4. Tahap Pendampingan (Pemberian Daya) 

Setelah pelatihan dan praktik, tim melakukan pendampingan berkala kepada anggota KWT Amenia 

dalam memproduksi pupuk organik di rumah atau kebun masing-masing, menerapkan SOP yang telah 

disusun, serta mengaplikasikannya pada lahan percontohan sayuran organik. Pendampingan juga mencakup 

bimbingan pemasaran, seperti cara menawarkan produk, membangun jejaring konsumen, dan 

mengoptimalkan penjualan sayuran organik. 
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5. Tahap Evaluasi 

Pada akhir rangkaian kegiatan dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan, keberhasilan produksi pupuk organik, serta perubahan awal pada praktik budidaya dan 

pemasaran sayuran organik. Tahap ini juga dimanfaatkan untuk merumuskan rencana tindak lanjut agar 

kegiatan tetap berkelanjutan. 
 

C. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam kegiatan ini antara lain komposter atau wadah fermentasi (drum 

plastik/ember besar), sekop atau cangkul kecil untuk pencampuran, timbangan sederhana untuk menakar 

bahan, serta wadah penyimpanan pupuk padat dan cair. Bahan utama pembuatan pupuk organik meliputi 

limbah organik rumah tangga (sisa sayuran dan bahan organik lainnya), kotoran ternak yang dimiliki 

anggota KWT, sisa hasil panen, zeolit sebagai bahan pembawa dan penopang kapasitas tukar kation, serta 

mikroorganisme pengurai (misalnya bioaktivator/larutan fermentasi) untuk mempercepat proses 

dekomposisi (Andrzejewska et al, 2017) (Nakhli et al, 2017) (Preetha & Balakrishnan, 2017). 
 

D. Metode Evaluasi 

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

1. Observasi dan dokumentasi dilakukan untuk menilai partisipasi anggota selama pelatihan, kemandirian 

dalam praktik pembuatan pupuk organik, serta konsistensi penerapan SOP produksi dan aplikasi pupuk 

pada demplot sayuran organik. 

2. Pre-test dan post-test sederhana digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

anggota KWT tentang pupuk organik berbasis zeolit dan fermentasi, teknik pembuatannya, serta prinsip 

pemupukan pada lahan kering. 

3. Wawancara dan diskusi terarah dengan ketua dan beberapa perwakilan anggota KWT dilakukan untuk 

menggali persepsi mereka mengenai kemudahan teknologi yang diajarkan, hambatan yang masih 

dirasakan, dan rencana keberlanjutan produksi pupuk organik serta pengembangan pemasaran sayuran 

organik. 

4. Perbandingan demplot dilakukan dengan mengamati perubahan produktivitas sayuran organik dan 

kondisi tanaman pada lahan yang menggunakan pupuk organik berbasis zeolit dan fermentasi 

dibandingkan dengan praktik sebelumnya. Indikator yang digunakan antara lain jumlah hasil panen per 

satuan luas, tampilan visual tanaman (warna daun, vigor), serta pengurangan penggunaan pupuk kimia 

pada lahan anggota. 

Dengan rancangan metode seperti ini, diharapkan kegiatan mampu menunjukkan secara terukur 

peningkatan kapasitas KWT Amenia dalam memproduksi dan memanfaatkan pupuk organik, sekaligus 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan produktivitas dan nilai ekonomi usaha tani sayuran 

organik di lahan kering. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan 

Kegiatan PKM dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari sosialisasi hingga penyusunan rencana 

keberlanjutan program bersama KWT Amenia. Pada tahap sosialisasi, seluruh 37 anggota KWT Amenia 

hadir dan terlibat dalam diskusi mengenai pentingnya peran wanita tani, manfaat dan potensi sayuran 

organik, urgensi kemandirian dalam penyediaan pupuk organik, serta pentingnya pemasaran sayuran 

organik yang lebih terstruktur. Tahap ini tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga 

membangun rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program, yang terlihat dari kesediaan anggota 

menyediakan tempat, waktu, tenaga, dan sebagian bahan baku pupuk organik. 

 

 
Gambar 1. Praktik Pembutan Pupuk Organik Bersama Petani 

Tahap pelatihan kemudian dilaksanakan dengan fokus pada dua aspek utama: (1) pelatihan teknis 

pembuatan pupuk organik berbasis zeolit dan fermentasi serta aplikasinya pada tanaman, dan (2) 

pelatihan manajemen dan pemasaran sayuran organik melalui pemanfaatan media sosial. Peserta dilatih 

membuat pupuk organik menggunakan kotoran ternak, dedaunan sisa, dan sisa hasil pertanian yang 

dipadukan dengan zeolit untuk meningkatkan daya serap hara dan mengurangi bau menyengat, sehingga 

lebih nyaman digunakan oleh wanita tani. 

https://comdev.pubmedia.id/


 

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 2, Desember, 2025,  Hal: 765-776 

 

Hal 770 dari 776 

 

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher  

 
Gambar 2. Praktik Pembutan Pupuk Organik Bersama Petani 

 

Pelatihan ini dilanjutkan dengan praktik langsung di lapangan, di mana anggota KWT memproduksi 

pupuk organik sendiri dan mengaplikasikannya pada demplot sayuran organik. Partisipasi aktif terlihat dari 

antusiasme anggota dalam mencoba formulasi bahan, mengoperasikan alat, serta mendokumentasikan 

proses. Tahap akhir berupa pendampingan dan evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar anggota telah 

mampu mengulangi proses pembuatan pupuk secara mandiri dengan mengacu pada tahapan yang telah 

diajarkan. 

B. Perubahan Aspek Produksi Sayuran Organik 

Salah satu dampak paling nyata dari kegiatan pemberdayaan ini adalah peningkatan kapasitas 

produksi dan diversifikasi sayuran organik. Sebelum kegiatan PKM, KWT Amenia telah memproduksi 

sayuran organik namun dengan kuantitas yang terbatas dan bergantung pada pemupukan tradisional 

menggunakan daun-daunan sisa serta pupuk kimia. Setelah pelatihan dan penerapan pupuk organik berbasis 

zeolit dan fermentasi, terjadi peningkatan kuantitas produksi dan keragaman komoditas. 

Secara umum, kuantitas produk sayuran organik meningkat sekitar 80%, diversitas produk meningkat 

sekitar 100%, dan pendapatan anggota KWT meningkat sekitar 80%. Peningkatan ini sejalan dengan teori 

bahwa penggunaan pupuk organik yang diperkaya, terutama yang dikombinasikan dengan bahan seperti 

zeolit, mampu meningkatkan kesuburan tanah, kapasitas tukar kation, dan efisiensi pemanfaatan hara oleh 

tanaman, sehingga berdampak langsung pada produktivitas tanaman. 
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Gambar 3. Monitoring Kegiatan Bersama Petani 

Peningkatan produksi ini memperlihatkan bahwa teknologi sederhana namun tepat guna yakni 

pupuk organik berbasis zeolit dan fermentasi. Pupuk organic dapat menjadi solusi efektif bagi lahan 

kering yang dikelola oleh KWT. Selain mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang mahal dan 

sulit diperoleh, pemanfaatan limbah organik lokal juga mendukung prinsip pertanian berkelanjutan. 

Tabel 1 merangkum perbandingan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan pemberdayaan. 

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pemberdayaan di KWT Amenia 

Aspek Indikator 
Kondisi Sebelum 

PKM 

Kondisi Sesudah 

PKM 
Perubahan Utama 

Produksi 
Kuantitas sayuran 

organik 

Produksi terbatas, 

belum stabil 

Produksi meningkat 

dan lebih stabil 

Kuantitas naik ± 

80% 

Produksi 
Diversitas (jenis) 

sayuran organik 

Jenis sayuran organik 

relatif sedikit 

Jenis sayuran organik 

lebih beragam 

Diversitas naik ± 

100% 

Produksi Pendapatan anggota 

Pendapatan relatif 

rendah, sangat 

bergantung musim 

Pendapatan lebih tinggi 

dan lebih konsisten 

Pendapatan naik ± 

80% 

Input 

produksi 
Sumber pupuk 

Mengandalkan bahan 

organik sederhana dan 

pupuk kimia 

Menggunakan pupuk 

organik berbasis zeolit 

dan fermentasi 

Ketergantungan 

pupuk kimia 

berkurang 

 

C. Perubahan Aspek Manajemen Usaha Tani 

Selain aspek produksi, kegiatan PKM juga berkontribusi terhadap perbaikan manajemen usaha tani di 

KWT Amenia. Sebelum intervensi, manajemen usaha masih bersifat tradisional, belum terdokumentasi, dan 

pengambilan keputusan usaha sebagian besar didasarkan pada pengalaman individu. Setelah pelatihan dan 

pendampingan, beberapa perubahan penting dapat diidentifikasi: 
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1. Peningkatan jumlah aset alat pembuat pupuk organic 

Kelompok kini memiliki alat-alat dasar untuk produksi pupuk organik seperti wadah fermentasi, alat 

pencampur, dan peralatan penunjang lain. Hal ini memperkuat kapasitas produksi kelompok dan 

mengurangi ketergantungan pada alat seadanya. 

2. Meningkatnya kemampuan analisis usaha 

Anggota mulai berani mencoba komoditas sayuran lain berdasarkan perhitungan sederhana mengenai 

permintaan pasar, biaya produksi, dan potensi keuntungan. Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran 

dari pola “ikut-ikutan” menuju pola pengambilan keputusan yang lebih rasional dan berbasis informasi. 

3. Penguatan keberlanjutan usaha 

Indikatornya adalah adanya rencana pembukaan lahan baru untuk memperluas budidaya sayuran 

organik, serta komitmen untuk terus memproduksi pupuk organik sendiri. Ini menandakan bahwa kegiatan 

PKM tidak hanya menghasilkan output jangka pendek, tetapi juga memicu orientasi jangka panjang 

terhadap keberlanjutan usaha. 

 
Gambar 4. Demplot Hasil Pemberdayaan 

Perbaikan manajemen ini memperlihatkan bahwa pemberdayaan tidak cukup berhenti pada transfer 

teknologi produksi, tetapi perlu disertai dengan penguatan kapasitas manajerial agar kelompok mampu 

mempertahankan dan mengembangkan usahanya secara mandiri. 
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D. Perubahan Aspek Sosial dan Kapasitas Kelembagaan 

Dari sisi sosial kemasyarakatan, kegiatan ini berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kapasitas 

individu dan kelembagaan KWT Amenia. Beberapa perubahan penting yang teridentifikasi antara lain: 

1. Peningkatan pengetahuan tentang pupuk organik 

Anggota KWT kini memahami konsep dasar pupuk organik, manfaatnya bagi tanah dan tanaman, 

serta alasan teknis mengapa pupuk organik berbasis zeolit dan fermentasi lebih menguntungkan dibanding 

praktik sebelumnya yang hanya mengandalkan daun-daunan sisa dan pupuk kimia. 

2. Peningkatan keterampilan teknis 

Keterampilan kelompok dalam membuat pupuk organik dari awal hingga akhir meningkat secara 

nyata. Anggota mampu mengulangi proses tanpa bergantung penuh pada pendamping. 

3. Penguatan kepemimpinan dan komunikasi internal 

Kemampuan ketua kelompok untuk menjelaskan alur, tahapan, dan detail pembuatan pupuk organik 

kepada anggota lainnya menunjukkan penguatan peran kepemimpinan di tingkat kelompok. Hal ini penting 

untuk menjaga kontinuitas pengetahuan dan mendorong anggota lainnya tetap terlibat aktif. 

 
Gambar 5. Foto Bersama KWT Amenia 

Perubahan sosial pada KWT Amenia merupakan ciri keberhasilan pendekatan pemberdayaan, tidak 

hanya menghasilkan produk (pupuk dan sayuran). Akan tetapi, perubahan ini juga membangun kepercayaan 

diri, kemandirian, dan solidaritas kelompok. Dalam jangka panjang, peningkatan kapasitas ini berpotensi 

memperkuat posisi ekonomi dan sosial perempuan tani dalam rumah tangga dan masyarakat. 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan kapasitas KWT Amenia dalam memproduksi pupuk 

organik berbasis zeolit secara mandiri. Produksi sayuran organik meningkat, jenis komoditas yang 

diusahakan menjadi lebih beragam, dan pendapatan anggota juga mengalami kenaikan yang nyata. 

Pengetahuan dan keterampilan teknis anggota mengenai pembuatan dan aplikasi pupuk organik ikut 
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bertambah, termasuk kemampuan ketua kelompok dalam memimpin dan menjelaskan tahapan produksi 

kepada anggota lain. Di sisi lain, manajemen usaha kelompok menjadi lebih baik, terlihat dari pengelolaan 

aset produksi yang lebih terarah, kemampuan analisis usaha yang mulai berkembang, serta adanya rencana 

perluasan lahan budidaya. Pemanfaatan pemasaran digital juga membantu memperluas jangkauan pasar 

produk sayuran organik yang dihasilkan. 

Agar dampak program semakin kuat dan berkelanjutan, diperlukan beberapa langkah lanjutan. 

Monitoring berkala tetap penting dilakukan untuk membantu KWT Amenia ketika menghadapi kendala 

teknis maupun manajerial di lapangan. Pengembangan branding produk sayuran organik perlu diperkuat, 

mulai dari penamaan produk, desain kemasan, hingga penyusunan narasi nilai tambah yang menonjolkan 

aspek organik dan pemberdayaan perempuan. Selain itu, peluang kolaborasi dengan pasar modern, 

komunitas konsumen sehat, koperasi, dan pemerintah daerah perlu terus dibangun. Upaya ini akan 

membantu memperluas jaringan pemasaran, meningkatkan posisi tawar, serta memperkokoh kemandirian 

ekonomi dan daya saing KWT Amenia dalam jangka panjang. 
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